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 Abstract. The development of digital financial services has increased public access to 

various technology-based investment instruments. However, the quality of investment 

decisions is determined not only by ease of access to technology, but also by an 

individual's ability to understand and manage financial information effectively. This study 

aims to analyze the influence of financial literacy management and technology adoption 

on investment decisions of Indonesians in the digital financial era. The study used a 
quantitative explanatory approach involving 385 digital financial service users selected 

through purposive sampling and simple quota sampling techniques. Data were collected 

using a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression after 

meeting validity, reliability, and classical assumptions. The results showed that financial 

literacy management had a positive and significant effect on investment decisions (B = 

0.351; t = 7.278; p < 0.001), as did technology adoption, which had a positive and 

significant effect (B = 0.456; t = 9.756; p < 0.001). Simultaneously, both variables 

significantly influenced investment decisions (F = 221.639; p < 0.001) with an R² value 

of 0.537. This finding indicates that improving financial literacy and optimal use of 

technology play a significant role in supporting more rational and quality investment 

decision-making. 

 
Keywords: Financial Literacy Management; Technology Adoption; Investment 

Decisions; Indonesian Society; Digital Finance 

 

Abstrak. Perkembangan layanan keuangan digital telah meningkatkan akses masyarakat 

terhadap berbagai instrumen investasi berbasis teknologi. Namun, kualitas keputusan 

investasi tidak hanya ditentukan oleh kemudahan akses teknologi, tetapi juga oleh 

kemampuan individu dalam memahami dan mengelola informasi keuangan secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen literasi keuangan dan 

adopsi teknologi terhadap keputusan investasi masyarakat Indonesia di era keuangan 

digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan melibatkan 

385 pengguna layanan keuangan digital yang dipilih melalui teknik purposive sampling 
dan quota sampling sederhana. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert 

dan dianalisis dengan regresi linear berganda setelah memenuhi uji validitas, reliabilitas, 

dan asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi (B = 0,351; t = 7,278; p < 

0,001), demikian pula adopsi teknologi yang berpengaruh positif dan signifikan (B = 

0,456; t = 9,756; p < 0,001). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi (F = 221,639; p < 0,001) dengan nilai R² sebesar 0,537. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan 

teknologi secara optimal berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan 

investasi yang lebih rasional dan berkualitas. 

 

Kata Kunci: Manajemen Literasi Keuangan; Adopsi Teknologi; Keputusan Investasi; 
Masyarakat Indonesia; Keuangan Digital 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi keuangan (financial technology) telah mengubah cara 

masyarakat mengakses dan melakukan aktivitas investasi. Berbagai instrumen investasi, 

seperti saham, reksa dana, obligasi, dan aset keuangan lainnya, kini dapat diakses melalui 

platform digital dengan lebih mudah dan cepat. Kondisi ini mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam investasi. Namun, kemudahan akses tersebut tidak selalu diikuti oleh 

kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. Banyak investor 

masih menghadapi risiko kesalahan pengambilan keputusan akibat keterbatasan pemahaman 

keuangan, kurangnya kemampuan mengelola informasi investasi, serta kecenderungan 

mengikuti tren tanpa mempertimbangkan risiko secara matang. 

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas keputusan 

investasi. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

memahami karakteristik produk investasi, menilai risiko dan imbal hasil, serta menyusun 

strategi investasi sesuai tujuan keuangan yang dimiliki. Sebaliknya, rendahnya literasi 

keuangan dapat menyebabkan keputusan investasi yang kurang rasional dan meningkatkan 

potensi kerugian. Oleh karena itu, kemampuan masyarakat dalam mengelola dan menerapkan 

pengetahuan keuangan menjadi aspek penting dalam mendukung keputusan investasi yang 

berkualitas. 

Selain literasi keuangan, adopsi teknologi juga berperan dalam proses pengambilan 

keputusan investasi. Teknologi memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi pasar, 

membandingkan berbagai produk investasi, melakukan transaksi secara real-time, serta 

memantau perkembangan portofolio investasi. Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi 

yang semakin luas juga dapat mendorong perilaku investasi yang impulsif apabila tidak 

diimbangi dengan pemahaman keuangan yang memadai. Dengan demikian, keputusan 

investasi yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh akses terhadap teknologi, tetapi juga oleh 

kemampuan pengguna dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara bijaksana. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan dan teknologi 

finansial memiliki hubungan dengan keputusan investasi, namun hasilnya masih menunjukkan 

inkonsistensi. Junianto et al. (2020) menemukan bahwa fintech berpengaruh terhadap 

keputusan investasi, sedangkan literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Sebaliknya, Kusumahadi dan Utami (2022) serta Hidayah et al. (2024) melaporkan 

bahwa literasi keuangan dan teknologi finansial sama-sama berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

kelompok tertentu, seperti mahasiswa, generasi milenial, atau pengguna produk investasi 
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tertentu, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perilaku 

investasi masyarakat pengguna layanan keuangan digital secara umum. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

penelitian dengan menganalisis pengaruh manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi 

terhadap keputusan investasi masyarakat Indonesia di era keuangan digital. Kebaruan 

penelitian terletak pada penggunaan konsep manajemen literasi keuangan yang tidak hanya 

menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga kemampuan mengelola, mengevaluasi, dan 

menerapkan informasi keuangan dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, penelitian 

ini menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan pada masyarakat pengguna 

layanan keuangan digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi terhadap keputusan investasi 

masyarakat Indonesia serta memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literasi 

keuangan digital dan penguatan ekosistem investasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory survey 

untuk menganalisis pengaruh manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi terhadap 

keputusan investasi masyarakat Indonesia. Populasi penelitian adalah masyarakat Indonesia 

yang menggunakan layanan keuangan digital, seperti mobile banking, e-wallet, fintech, dan 

aplikasi investasi. Sampel penelitian berjumlah 385 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria berusia minimal 18 tahun, menggunakan layanan 

keuangan digital, dan memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait investasi. 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan skala Likert lima 

poin. Instrumen penelitian terdiri atas tiga variabel, yaitu manajemen literasi keuangan, adopsi 

teknologi, dan keputusan investasi. Variabel manajemen literasi keuangan diukur melalui 

indikator pemahaman konsep keuangan, perencanaan keuangan, evaluasi risiko dan imbal 

hasil, verifikasi informasi investasi, serta penerapan pengetahuan keuangan. Variabel adopsi 

teknologi diukur melalui persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, kepercayaan, keamanan 

transaksi, dan intensitas penggunaan layanan keuangan digital. Sementara itu, keputusan 

investasi diukur melalui indikator pemilihan instrumen investasi, pertimbangan risiko dan 

imbal hasil, penggunaan informasi, konsistensi investasi, serta kesesuaian dengan tujuan 

keuangan. 
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Analisis data diawali dengan pemeriksaan kualitas data melalui pengecekan kelengkapan 

jawaban, penghapusan data duplikat, serta verifikasi kesesuaian responden dengan kriteria 

penelitian. Data yang tidak memenuhi persyaratan dikeluarkan dari proses analisis untuk 

mengurangi potensi bias. Selanjutnya, data dikodekan sesuai skala Likert dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban pada setiap variabel melalui 

frekuensi, persentase, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Selain 

itu, dilakukan uji kualitas instrumen yang meliputi uji validitas menggunakan corrected item-

total correlation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan uji asumsi klasik yang 

mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan 

kelayakan model regresi. Pengujian hipotesis kemudian dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda untuk menganalisis pengaruh manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi 

terhadap keputusan investasi masyarakat Indonesia. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 

t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta 

koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

keputusan investasi masyarakat. Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai berikut: 

Yᵢ = α + β₁X1ᵢ + β₂X2ᵢ + εᵢ 

Keterangan: 

Yᵢ = Keputusan investasi masyarakat Indonesia 

X1ᵢ = Manajemen literasi keuangan 

X2ᵢ = Adopsi teknologi 

α = Konstanta 

β₁, β₂ = Koefisien regresi 

εᵢ = Error term 

 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai profil 

masyarakat Indonesia yang menjadi sampel penelitian. Informasi ini penting karena keputusan 

investasi tidak hanya dipengaruhi oleh variabel utama penelitian, tetapi juga berkaitan dengan 

usia, tingkat pendidikan, wilayah domisili, penggunaan layanan keuangan digital, dan 

pengalaman investasi.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki 195 50,65% 

 Perempuan 190 49,35% 

Usia 18-24 tahun 110 28,57% 

 25-34 tahun 155 40,26% 

 35-44 tahun 72 18,70% 

 > 44 tahun 48 12,47% 

Pendidikan terakhir SMA/sederajat 82 21,30% 

 Diploma/Sarjana 248 64,42% 

 Pascasarjana 55 14,28% 

Wilayah domisili Jawa-Bali 140 36,36% 

 Sumatra 85 22,08% 

 Kalimantan 42 10,91% 

 Sulawesi 50 12,99% 

 Nusa Tenggara 28 7,27% 

 Maluku-Papua 40 10,39% 

Pengalaman investasi < 1 tahun 126 32,73% 

 1-3 tahun 181 47,01% 

 > 3 tahun 78 20,26% 

Sumber: Data primer diolah, 2026. n = 385 responden. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi responden relatif seimbang berdasarkan jenis 

kelamin. Kelompok usia 25-34 tahun menjadi kelompok terbesar, yaitu 155 responden atau 

40,26%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sampel penelitian banyak diisi oleh masyarakat usia 

produktif yang secara umum lebih dekat dengan penggunaan layanan keuangan digital dan 

investasi berbasis aplikasi. Dari sisi pendidikan, mayoritas responden berada pada jenjang 

diploma atau sarjana, yaitu 248 responden atau 64,42%. Hal ini mendukung relevansi 

penelitian karena responden dinilai memiliki kemampuan dasar untuk memahami pertanyaan 

kuesioner terkait literasi keuangan, teknologi, dan keputusan investasi. 

Distribusi wilayah responden mencakup beberapa kawasan utama di Indonesia, meskipun 

penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai survei nasional yang sepenuhnya representatif secara 

statistik. Penyebaran responden lintas wilayah digunakan untuk memperkuat cakupan empiris 

penelitian agar tidak hanya terbatas pada satu kota atau satu provinsi. Dari sisi pengalaman 

investasi, sebagian besar responden memiliki pengalaman investasi 1-3 tahun, yaitu 181 

responden atau 47,01%. Temuan ini menunjukkan bahwa responden cukup relevan untuk 

menilai keputusan investasi karena tidak hanya mengetahui produk investasi, tetapi juga telah 

memiliki pengalaman dalam mempertimbangkan instrumen investasi di era keuangan digital. 
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Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden pada 

setiap variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin, sehingga nilai 

rata-rata yang semakin mendekati angka 5 menunjukkan penilaian responden yang semakin 

tinggi terhadap variabel yang diukur.  

Tabel 2. Statistik deskriptif variabel penelitian 

Variabel Jumlah 

Item 

Minimum Maximum Mean Std. 

Deviasi 

Kategori 

Manajemen Literasi 

Keuangan (X1) 

5 2,40 5,00 4,02 0,56 Tinggi 

Adopsi Teknologi (X2) 5 2,20 5,00 4,10 0,58 Tinggi 

Keputusan Investasi 
Masyarakat (Y) 

5 2,20 5,00 3,96 0,60 Tinggi 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori tinggi. 

Variabel adopsi teknologi memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,10, yang menunjukkan 

bahwa responden cenderung menerima penggunaan teknologi dalam aktivitas keuangan dan 

investasi. Hal ini terlihat dari tingginya persepsi terhadap kemudahan penggunaan, manfaat 

teknologi, keamanan transaksi, dan intensitas penggunaan aplikasi keuangan digital. Sementara 

itu, manajemen literasi keuangan memiliki nilai rata-rata 4,02, yang menunjukkan bahwa 

responden relatif mampu memahami dan mengelola informasi keuangan sebelum mengambil 

keputusan investasi. 

Variabel keputusan investasi masyarakat memperoleh nilai rata-rata 3,96. Nilai ini 

menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki perilaku investasi yang cukup terarah, 

terutama dalam mempertimbangkan risiko, imbal hasil, konsistensi investasi, dan kesesuaian 

investasi dengan tujuan keuangan. Meskipun demikian, nilai rata-rata keputusan investasi lebih 

rendah dibandingkan adopsi teknologi. Temuan ini memberi indikasi bahwa kemudahan 

teknologi belum sepenuhnya otomatis menghasilkan keputusan investasi yang matang. Dengan 

demikian, literasi keuangan tetap diperlukan agar penggunaan teknologi investasi tidak hanya 

bersifat praktis, tetapi juga rasional dan terukur. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum dilakukan pengujian regresi, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu 

merepresentasikan konstruk variabel yang diukur. Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan 

konsistensi internal item dalam satu variabel.  

Tabel 3. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Variabel Jumlah 

Item 

Rentang Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach’s 

Alpha 

Keputusan 

Manajemen Literasi 

Keuangan (X1) 

5 0,643-0,781 0,873 Valid dan 

reliabel 

Adopsi Teknologi 
(X2) 

5 0,618-0,806 0,889 Valid dan 
reliabel 

Keputusan Investasi 

Masyarakat (Y) 

5 0,655-0,823 0,901 Valid dan 

reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel memiliki nilai 

corrected item-total correlation yang memadai, sehingga dapat dinyatakan valid. Nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel manajemen literasi keuangan sebesar 0,873, adopsi teknologi 

sebesar 0,889, dan keputusan investasi masyarakat sebesar 0,901. Ketiga nilai tersebut berada 

di atas batas minimum reliabilitas yang lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif. Dengan 

demikian, instrumen penelitian dinyatakan layak untuk digunakan pada tahap analisis 

berikutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear 

berganda memenuhi syarat analisis. Uji asumsi yang digunakan meliputi normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.  

Tabel 4. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Indikator Pengujian Hasil Kriteria Keputusan 

Normalitas Kolmogorov-
Smirnov/Monte Carlo 

Sig. 

0,082 > 0,05 Data berdistribusi 
normal 

Multikolinearitas Tolerance X1; VIF X1 0,641; 

1,560 

Tolerance > 

0,10; VIF < 
10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 Tolerance X2; VIF X2 0,641; 

1,560 

Tolerance > 

0,10; VIF < 

10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Sig. Glejser X1 0,214 > 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 Sig. Glejser X2 0,176 > 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,082 atau lebih besar dari 

0,05, sehingga residual model dapat dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki nilai tolerance sebesar 0,641 dan 

nilai VIF sebesar 1,560. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas karena tolerance berada di atas 0,10 dan VIF berada di bawah 10. Sementara 

itu, hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel manajemen literasi 
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keuangan dan adopsi teknologi masing-masing lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model 

regresi tidak mengalami heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

 

Korelasi Antarvariabel 

Analisis korelasi dilakukan untuk melihat arah dan kekuatan hubungan awal antarvariabel 

sebelum dilakukan pengujian regresi.  

Tabel 5. Korelasi Pearson Antarvariabel 

Variabel X1 X2 Y 

Manajemen Literasi Keuangan (X1) 1 0,599** 0,632** 

Adopsi Teknologi (X2) 0,599** 1 0,681** 

Keputusan Investasi Masyarakat (Y) 0,632** 0,681** 1 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa manajemen literasi keuangan memiliki hubungan positif 

dengan keputusan investasi masyarakat sebesar 0,632. Adopsi teknologi juga memiliki 

hubungan positif dengan keputusan investasi masyarakat sebesar 0,681. Korelasi antara 

manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi sebesar 0,599, yang menunjukkan adanya 

hubungan positif tetapi tidak sampai mengindikasikan masalah multikolinearitas. Hasil ini 

memberi sinyal awal bahwa kedua variabel independen memiliki hubungan yang relevan 

dengan keputusan investasi masyarakat. 

 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Pengujian regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh manajemen 

literasi keuangan dan adopsi teknologi terhadap keputusan investasi masyarakat Indonesia. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Y = α + β1X1 + β2X2 + ε.  

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. 

Error 

Beta t-statistic Sig. Keputusan 

Konstanta 0,824 0,162 - 5,086 0,000 - 

Manajemen Literasi 

Keuangan (X1) 

0,351 0,048 0,318 7,278 0,000 Signifikan 

Adopsi Teknologi (X2) 0,456 0,047 0,426 9,756 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Y = 0,824 + 0,351X1 + 0,456X2 + ε 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0,824 merepresentasikan nilai 

dasar keputusan investasi masyarakat ketika manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi 

dianggap konstan. Koefisien manajemen literasi keuangan sebesar 0,351 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada manajemen literasi keuangan akan meningkatkan 

keputusan investasi masyarakat sebesar 0,351 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 
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Koefisien adopsi teknologi sebesar 0,456 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada adopsi teknologi akan meningkatkan keputusan investasi masyarakat sebesar 0,456 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Nilai beta terstandar menunjukkan bahwa adopsi teknologi memiliki kontribusi relatif 

yang lebih besar dibandingkan manajemen literasi keuangan. Beta adopsi teknologi sebesar 

0,426, sedangkan beta manajemen literasi keuangan sebesar 0,318. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dalam konteks masyarakat Indonesia pengguna layanan keuangan 

digital, kemudahan, manfaat, keamanan, kepercayaan, dan intensitas penggunaan teknologi 

menjadi faktor yang sangat penting dalam mendorong keputusan investasi. Namun demikian, 

manajemen literasi keuangan tetap memiliki pengaruh signifikan karena keputusan investasi 

yang sehat membutuhkan kemampuan memahami risiko, mengevaluasi informasi, dan 

menyesuaikan pilihan investasi dengan tujuan keuangan. 

 

Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi 

Kelayakan model diuji melalui nilai F-statistic dan koefisien determinasi. Uji F digunakan 

untuk melihat apakah manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi masyarakat. Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variasi keputusan investasi masyarakat.  

Tabel 7. Kelayakan Model Regresi 

Indikator Model Nilai Interpretasi 

R 0,733 Hubungan model dengan variabel dependen 

tergolong kuat 

R Square 0,537 Model menjelaskan 53,70% variasi keputusan 

investasi 

Adjusted R Square 0,535 Model tetap stabil setelah penyesuaian jumlah 

variabel 

F-statistic 221,639 Model regresi signifikan secara simultan 

Sig. F 0,000 Lebih kecil dari 0,05; model layak digunakan 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,537. Artinya, manajemen literasi 

keuangan dan adopsi teknologi mampu menjelaskan 53,70% variasi keputusan investasi 

masyarakat Indonesia. Sisanya sebesar 46,30% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian, seperti pendapatan, toleransi risiko, pengaruh sosial, 

pengalaman investasi, akses informasi pasar, dan kondisi ekonomi. Nilai F-statistic sebesar 

221,639 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara 

simultan. Dengan demikian, manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan investasi masyarakat 
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DISKUSI  

Pengaruh Manajemen Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi Masyarakat 

Indonesia 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi masyarakat Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik kemampuan masyarakat dalam memahami, mengelola, mengevaluasi, dan 

menerapkan informasi keuangan, semakin rasional pula keputusan investasi yang diambil. 

Literasi keuangan dalam penelitian ini tidak hanya dimaknai sebagai pengetahuan dasar 

mengenai uang, bunga, inflasi, atau risiko, tetapi sebagai kemampuan manajerial yang 

digunakan secara aktif dalam proses memilih instrumen investasi, menilai risiko dan imbal 

hasil, serta menyesuaikan keputusan investasi dengan tujuan keuangan pribadi. Dengan 

demikian, manajemen literasi keuangan menjadi fondasi penting dalam membangun perilaku 

investasi yang lebih terencana dan tidak sekadar mengikuti tren pasar. 

Temuan ini sejalan dengan Raut (2020), yang menegaskan bahwa literasi keuangan 

berperan penting dalam proses pengambilan keputusan investasi individu. Investor yang 

memiliki literasi keuangan lebih baik cenderung lebih mampu menilai informasi pasar, 

mempertimbangkan risiko, serta menghindari keputusan yang hanya didasarkan pada dorongan 

emosional. Hasil ini juga mendukung Grohmann (2018), yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berhubungan dengan perilaku keuangan masyarakat kelas menengah di Asia. Dalam 

konteks Indonesia, hubungan ini menjadi semakin penting karena akses terhadap produk 

investasi digital semakin terbuka, tetapi kualitas keputusan investasi tetap sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan masyarakat dalam memahami informasi keuangan secara memadai. 

Manajemen literasi keuangan juga membantu masyarakat mengurangi pengaruh bias 

perilaku dalam berinvestasi. Adil et al. (2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan dapat 

memoderasi hubungan antara bias perilaku dan keputusan investasi. Hal ini relevan dengan 

kondisi masyarakat Indonesia yang semakin banyak terpapar promosi investasi, konten 

finansial di media sosial, serta rekomendasi investasi berbasis komunitas digital. Tanpa 

kemampuan literasi yang memadai, masyarakat berpotensi mengambil keputusan investasi 

secara impulsif, misalnya membeli produk investasi hanya karena mengikuti tren, takut 

tertinggal, atau terlalu percaya diri terhadap informasi yang belum diverifikasi. 

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan Nurmelia et al. (2022), yang 

menemukan bahwa perilaku masa lalu dan literasi keuangan berkaitan dengan proses 

pengambilan keputusan investasi. Pengalaman keuangan sebelumnya dapat membentuk cara 
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individu menilai peluang dan risiko investasi. Namun, pengalaman saja tidak cukup apabila 

tidak didukung oleh literasi dan kemampuan evaluasi. Oleh sebab itu, manajemen literasi 

keuangan perlu dipahami sebagai proses berkelanjutan yang mencakup kemampuan belajar 

dari pengalaman, memperbaiki strategi keuangan, dan menyesuaikan keputusan investasi 

dengan perubahan kondisi ekonomi dan teknologi. 

Dalam konteks investor muda, temuan ini juga diperkuat oleh Armansyah et al. (2023) dan 

Chandra et al. (2023), yang menyoroti pentingnya literasi pasar modal, persepsi risiko, dan bias 

emosional dalam keputusan investasi generasi muda. Investor muda sering kali lebih cepat 

mengadopsi teknologi investasi, tetapi tidak selalu memiliki kedalaman pengetahuan yang 

seimbang. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu diarahkan bukan hanya pada 

pengenalan produk investasi, tetapi juga pada kemampuan membaca risiko, memahami 

diversifikasi, memeriksa legalitas platform, dan menilai kesesuaian instrumen investasi dengan 

profil risiko pribadi. 

Hasil penelitian ini juga mendukung Febriana dan Armansyah (2024), Bustani (2024), 

serta Lakoni et al. (2023), yang menempatkan literasi keuangan sebagai faktor penting dalam 

keputusan investasi dan partisipasi pasar modal. Jika masyarakat memiliki literasi keuangan 

yang lebih baik, mereka akan lebih siap mengelola dana, menentukan prioritas keuangan, dan 

memilih instrumen investasi yang sesuai. Dengan kata lain, manajemen literasi keuangan 

berfungsi sebagai mekanisme internal yang membuat keputusan investasi menjadi lebih 

terarah, disiplin, dan berbasis pertimbangan rasional. 

 

Pengaruh Adopsi Teknologi terhadap Keputusan Investasi Masyarakat Indonesia 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi masyarakat Indonesia. Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi 

penerimaan masyarakat terhadap teknologi keuangan, semakin besar kecenderungan mereka 

untuk menggunakan layanan digital dalam mendukung keputusan investasi. Adopsi teknologi 

dalam penelitian ini mencakup persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, 

kepercayaan terhadap platform digital, keamanan transaksi, dan intensitas penggunaan aplikasi 

keuangan. Kelima aspek tersebut penting karena keputusan investasi digital tidak hanya 

dipengaruhi oleh minat berinvestasi, tetapi juga oleh keyakinan bahwa teknologi yang 

digunakan mudah, aman, bermanfaat, dan dapat dipercaya. 

Temuan ini sejalan dengan Hu et al. (2019), yang menjelaskan bahwa niat adopsi layanan 

fintech dipengaruhi oleh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan kepercayaan pengguna. 

Dalam konteks keputusan investasi, aplikasi digital dapat mempercepat akses masyarakat 
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terhadap informasi pasar, simulasi imbal hasil, profil risiko, dan transaksi investasi. Namun, 

manfaat tersebut baru dapat mendorong keputusan investasi apabila pengguna merasa nyaman 

dan percaya terhadap teknologi yang digunakan. Dengan demikian, aspek kepercayaan menjadi 

jembatan penting antara penggunaan teknologi dan pengambilan keputusan investasi. 

Hasil ini juga didukung oleh Ryu (2018), yang menunjukkan bahwa kesediaan pengguna 

untuk memakai layanan fintech dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan risiko. Masyarakat tidak 

hanya mempertimbangkan kemudahan transaksi, tetapi juga mempertimbangkan risiko 

keamanan data, risiko kesalahan transaksi, dan risiko kerugian finansial. Oleh karena itu, 

adopsi teknologi yang mendorong keputusan investasi bukan sekadar penggunaan aplikasi, 

melainkan penerimaan teknologi yang disertai keyakinan terhadap keamanan, transparansi, dan 

kredibilitas layanan. Jünger dan Mietzner (2020) juga menjelaskan bahwa adopsi fintech oleh 

rumah tangga dipengaruhi oleh literasi keuangan, transparansi, dan kepercayaan terhadap 

layanan digital. Temuan ini relevan dengan masyarakat Indonesia karena keputusan investasi 

semakin sering dilakukan melalui aplikasi reksa dana, sekuritas online, dompet digital, dan 

platform keuangan digital lainnya. Adopsi teknologi memungkinkan masyarakat mengakses 

produk investasi dengan lebih murah dan praktis. Namun, kemudahan ini juga harus dibarengi 

dengan kemampuan menilai risiko agar teknologi tidak mendorong perilaku investasi yang 

impulsif. 

Alalwan et al. (2017) menekankan bahwa adopsi layanan digital sangat terkait dengan 

kepercayaan dan ekspektasi kinerja teknologi. Walaupun penelitian tersebut berfokus pada 

mobile banking, konsepnya tetap relevan untuk investasi digital karena masyarakat hanya akan 

menggunakan layanan investasi berbasis aplikasi apabila mereka percaya bahwa teknologi 

tersebut dapat membantu pengambilan keputusan secara lebih efektif. Dengan demikian, 

kepercayaan terhadap teknologi, kemudahan penggunaan, dan persepsi manfaat menjadi faktor 

kunci dalam membentuk keputusan investasi masyarakat di era keuangan digital. 

Dalam konteks Indonesia, hasil ini mendukung Junianto et al. (2020), Kusumahadi dan 

Utami (2022), serta Hidayah et al. (2024), yang mengaitkan financial technology dengan 

keputusan investasi. Namun, temuan studi sebelumnya tidak sepenuhnya seragam. Junianto et 

al. (2020) menunjukkan bahwa fintech dapat berpengaruh terhadap keputusan investasi, 

sedangkan Kusumahadi dan Utami (2022) menemukan bahwa financial technology tidak selalu 

memiliki pengaruh langsung pada keputusan investasi produk reksa dana. Perbedaan ini 

memperlihatkan bahwa teknologi tidak otomatis meningkatkan kualitas keputusan investasi. 

Pengaruh teknologi sangat bergantung pada kesiapan pengguna, kepercayaan, keamanan, serta 

kemampuan masyarakat memahami informasi keuangan yang tersedia di platform digital. 



Loo et al., Pengaruh Manajemen Literasi Keuangan, Adopsi Teknologi …           2223 

 

Nugraha et al. (2024) dan Choung et al. (2023) memperkuat argumentasi bahwa literasi 

digital keuangan dan kebiasaan keuangan dapat mendorong adopsi fintech dan kesejahteraan 

keuangan. Dalam konteks penelitian ini, adopsi teknologi dapat menjadi sarana yang 

memperluas akses masyarakat terhadap investasi, tetapi dampaknya akan lebih kuat ketika 

masyarakat memiliki literasi keuangan digital yang memadai. Oleh karena itu, strategi 

peningkatan investasi masyarakat tidak cukup hanya memperluas akses aplikasi, tetapi juga 

harus meningkatkan pemahaman pengguna terhadap fitur, risiko, biaya, legalitas, dan 

keamanan transaksi digital. 

 

Pengaruh Simultan Manajemen Literasi Keuangan dan Adopsi Teknologi terhadap 

Keputusan Investasi 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi 

secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi masyarakat Indonesia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keputusan investasi di era digital dibentuk oleh kombinasi kemampuan 

internal dan dukungan eksternal. Manajemen literasi keuangan berperan sebagai kemampuan 

internal yang membantu masyarakat memahami risiko, tujuan investasi, dan strategi 

pengelolaan keuangan. Sementara itu, adopsi teknologi berperan sebagai dukungan eksternal 

yang menyediakan akses, kemudahan, kecepatan, dan informasi dalam proses investasi. 

Kombinasi keduanya membuat keputusan investasi lebih rasional, efisien, dan relevan dengan 

perkembangan ekosistem keuangan digital. 

Temuan ini memperluas hasil AlSuwaidi dan Mertzanis (2024), yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berkaitan dengan pertumbuhan pasar fintech di berbagai negara. Ketika 

literasi keuangan masyarakat meningkat, kemampuan mereka untuk memanfaatkan layanan 

fintech secara produktif juga cenderung meningkat. Dalam penelitian ini, hubungan tersebut 

terlihat melalui pengaruh simultan literasi dan teknologi terhadap keputusan investasi. Artinya, 

teknologi bukan pengganti literasi keuangan, tetapi instrumen yang memperkuat penerapan 

literasi dalam praktik investasi. 

Candera et al. (2026) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan digital dapat membentuk 

keputusan investasi generasi Z melalui fintech. Meskipun fokus penelitian tersebut pada 

generasi Z, substansinya relevan untuk masyarakat Indonesia secara lebih luas. Keputusan 

investasi digital membutuhkan kombinasi antara pengetahuan finansial, kesiapan teknologi, 

dan kemampuan menggunakan informasi digital secara kritis. Jika salah satu aspek lemah, 

keputusan investasi dapat menjadi tidak optimal. Masyarakat yang hanya memiliki akses 
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teknologi tanpa literasi berisiko salah memilih produk, sementara masyarakat yang memiliki 

literasi tetapi tidak mengadopsi teknologi dapat kehilangan akses pada informasi dan peluang 

investasi yang lebih luas. 

Herijawati dan Wi (2025) serta Roshinta et al. (2025) juga menegaskan bahwa literasi 

keuangan, paparan fintech, informasi akuntansi, psikologi investor, dan persepsi risiko dapat 

memengaruhi keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan investasi merupakan 

proses multidimensional. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

pengambilan keputusan investasi masyarakat Indonesia perlu dipahami sebagai hasil interaksi 

antara faktor kognitif, teknologi, psikologis, dan konteks sosial digital. Dalam kondisi tersebut, 

manajemen literasi keuangan dan adopsi teknologi dapat menjadi dua variabel utama yang 

menjelaskan bagaimana masyarakat membentuk keputusan investasi di tengah arus digitalisasi 

keuangan. 

Rahima dan Anindya (2025) serta Ramadani et al. (2022) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan perilaku keuangan memiliki kaitan dengan keputusan investasi, terutama pada 

kelompok generasi muda dan milenial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini karena 

masyarakat usia produktif yang terbiasa menggunakan layanan digital memiliki peluang lebih 

besar untuk terlibat dalam investasi digital. Namun, keterlibatan tersebut harus diarahkan agar 

tidak hanya bersifat partisipatif, tetapi juga berkualitas. Dengan demikian, literasi dan 

teknologi perlu ditempatkan sebagai dua pilar utama untuk membangun investasi masyarakat 

yang lebih sehat. 

Zou dan Deng (2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat berkaitan dengan 

partisipasi rumah tangga dalam pasar keuangan. Meskipun konteksnya adalah masyarakat 

urban di China, temuan tersebut relevan untuk menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki 

peran penting dalam memperluas keterlibatan masyarakat pada pasar keuangan formal. Dalam 

konteks Indonesia, adopsi teknologi mempercepat proses partisipasi tersebut karena 

masyarakat dapat mengakses produk investasi secara digital. Namun, partisipasi yang 

meningkat harus diikuti oleh literasi dan pengelolaan risiko agar tidak menciptakan kerentanan 

baru dalam perilaku keuangan masyarakat 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen literasi keuangan dan 

adopsi teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi masyarakat 

Indonesia di era keuangan digital. Secara parsial, manajemen literasi keuangan berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas keputusan investasi melalui kemampuan memahami, mengelola, 
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mengevaluasi, dan menerapkan informasi keuangan. Adopsi teknologi juga berpengaruh 

positif terhadap keputusan investasi melalui kemudahan akses informasi, transaksi, dan 

penggunaan layanan keuangan digital. Secara simultan, kedua variabel memberikan pengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi dengan kemampuan menjelaskan variasi keputusan 

investasi sebesar 53,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan investasi masyarakat 

tidak hanya dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mengelola 

pengetahuan keuangan secara efektif. 
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